
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang bebas. Kebebasan itu menyatu 

dalam diri manusia sehingga tidak ada satu otoritas duniawi yang memiliki 

kekuasaan untuk mengatur hal itu. Kebebasan manusia perlu diejawantakan dalam 

kehidupan sehari-hari yang tercermin dalam perealisasian kapasitas-kapasitas 

yang ada dalam diri. Tindakan manusia merealsisasikan kemampuan yang ada 

dalam dirinya merupakan suatu bentuk tindakan manusia mewujudkan esensi dan 

eksistensinya sebagai manusia.  

Perwujudan kapasitas itu tentunya hadir dalam berbagai bentuk. Salah satu 

bentuk perwujudan kapasitas manusia adalah kemampuan berpolitik. Manusia 

bebas berpartisipasi dalam ranah politik. Tidak ada satu otoritaspun yang 

menghalangi seorang untuk berpartisipasi dalam politik. Laki-laki dan perempuan 

memiliki kebebasan yang sama untuk terlibat dalam ranah politik. Partisipasi 

dalam ranah politik merupakan suatu bentuk kepedulian terhadap arah gerak 

bangsa dan pemenuhan kewajiban sebagai warga negara. Setiap warga negara 

harus mampu merespon praktik politik yang sedang terjadi dan mampu 

menanggapi kebijakan yang dilegalkan dalam kehidupan bersama. 

Partisipasi politik kaum perempuan di Kabupaten Manggarai Timur sejatinya 

telah menunjukan bentuk cita-cita feminisme yakni cita-cita kaum perempuan 

untuk membebaskan diri dari subordinasi laki-laki. Beberapa perempuan telah 

berhasil melampaui budaya patriarkat dan paradigma yang melihat perempuan 

sebagai kaum yang lemah. Kesamaan kesempatan berpartisipasi dalam ranah 

politik dan kesadaran dalam diri perempuan terhadap hak dan kebebasan yang 

dimiliki merupakan hal yang memberikan peluang bagi kaum perempuan untuk 

berpartisipasi dalam ranah politik dan dalam khidupan publik. Meskipun kuota 

keterwakilan perempuan di kursi pemerintahan dan dalam birokrasi masih 



terbilang minim, namun kaum perempuan kini mulai menunjukan kapasitas 

dirinya dalam kehidupan publik secara umum dan dalam ruang politik secara 

khusus. 

Partisipasi kaum perempuan di Kabupaten Manggarai Timur lebih jauh dapat 

dikatakan sebagai hal yang urgen. Pembangunan infrastruktur dan pembangunan 

SDM yang masih terbilang terbelakang, merupakan salah satu indikator yang 

menjelaskan keadaan Kabupaten Manggarai Timur yang masih berada dalam 

jajaran kabupaten terbelakang. Berkaitan dengan hal ini, belakangan ini realita 

yang tidak dapat disangkal adalah banyaknya perempuan yang memiliki 

kemampuan intelektual yang tinggi. Kenyataan ini membawa kesadaran dalam 

diri sebagian masyarakat tentang pentingnya partisipasi mereka dalam kehidupan 

politik. Maka dari itu banyak perempuan yang mulai berjuang mendapatkan 

kesederajatan dengan laki-laki melalui pendidikan yang tinggi serta kedudukan-

kedudukan dalam kehidupan bersama. Banyak institusi-institusi yang dipimpin 

oleh perempuan yang menentukan perkembangan Kabupaten Manggarai Timur. 

Maka dari itu, keterlibatan perempuan dalam kehidupan publik secara umum dan 

dalam ranah politik secara khusus merupakan hal yang urgen untuk membawa 

Kabupaten Manggarai Timur menuju kabupaten yang maju dan sejahtera.  

Namun tidak dapat disangkal bahwa partisipasi kaum perempuan dalam 

perpolitikan di Kabupaten Manggarai Timur hingga kini masih diwarnai dengan 

budaya patriarkat yang masih mengental. Kaum laki-laki masih dianggap sebagai 

kaum yang kuat dan pantas untuk terlibat dalam ranah politik dan berbicara di 

ruang publik. Politik itu sejatinya hanyalah ladang yang diperuntukan bagi laki-

laki sedangkan perempuan lebih pantas untuk menyelesaikan pekerjaannya di 

rumah. Pandangan ini tentunya menyudutkan perempuan dari kehidupan publik 

secara umum dan ranah politik secara khusus. Hal ini berujung pada minimnya 

kuota keterwakilan perempuan dalam birokrasi dan dalam ruang pemerintahan 

daerah di Kabupaten Manggarai Timur. 

Eksistensi budaya patriarkat dan paradigma berpikir yang mendiskriminasi 

perempuan dari ranah poitik dan dari ruang publik merupakan tantangan yang 

mesti dilawan kaum perempuan dan juga seluruh masyarakat Manggarai Timur. 



Tidak dapat disangkal bahwa kedua hal ini masih melekat dalam kehidupan 

masyarakat Kabupaten Manggarai Timur. Sebagian masyarakat masih 

terkungkung dalam pola pikir yang diturun-temurunkan dari masa lalu tanpa 

berpikir lebih jauh korelasi kebudayaan itu dengan keadaan sekarang ini. Maka 

dari itu, perlu adanya kegiatan-kegiatan yang melatih kaum perempuan berpikir 

lebih jauh dan menekankan public speaking agar perempuan dapat tampil 

memuaskan di dalam ranah politik secara khusus dan di ruang publik secara 

umum. 

5.2 Catatan Kritis 

 Partisipasi kaum perempuan dalam ruang politik tentunya tidak hanya 

sebatas pada keberadaan atau keterlibatan semata. Keberadaan dan keterlibatan itu 

penting. Namun hal yang lebih penting dari hal itu ialah hal-hal dasar yang harus 

dipenuhi guna menunjang tujuan dari keterlibatan tersebut. Hal-hal dasar itu 

antara lain profesionalitas, kejujuran dan kecakapan. Ketiga hal ini menjadi 

elemen penting dalam diri seseorang ketika terlibat dalam ranah politik mengingat 

keberadaan seseorang dalam ranah politik merupakan panggilan hidup yang dapat 

menentukan arah gerak suatu bangsa. 

Pertama, profesionalitas. Profesionalitas merupakan salah satu hal yang 

sangat dituntut dari seorang politisi dalam menjalankan tugasnya. Profesionalitas 

merupakan sikap para anggota profesi yang benar-benar menguasai profesinya.
1
 

Hal ini berarti bahwa dalam mengembangkan tugas, seorang politisi harus benar-

benar memahami politik itu secara menyeluruh. Dalam menjalankan tugas, 

seorang politisi harus mampu bersikap profesional yakni dapat memposisikan 

dirinya dengan tugas yang diembankan kepadanya serta menjalankan tugas 

tersebut dengan pemahaman yang cukup baik.  

Kedua, kejujuran. Kejujuran merupakan salah satu hal yang sangat 

dituntut dari seorang politisi dalam menjalankan tugasnya. Kejujuran sangat erat 

kaitannya dengan hati nurani. Kejujuran dapat diartikan sebagai sebuah keadaan 
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di mana sebuah pernyataan dan putusan dalam bentuk kalimat berjalan bersama. 

Maksudnya bahwa seorang politisi itu hendaknya menyampaikan keadaan yang 

sebenarnya, terlepas dari hal itu menguntungkan atau merugikan. Seorang politisi 

tidak diperkenankan untuk merekayasa suatu keadaan atau situasi agar dapat 

menguntungkan dirinya sendiri. 

Ketiga, kecakapan. Kecakapan merupakan salah satu hal penting dalam 

keterlibatan seseorang dalam ranah politik. Kecakapan merupakan salah satu 

bentuk gambaran diri khususnya tentang kemampuan intelektual. Kecakapan juga 

menjadi salah satu tiket guna mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Hal ini 

disebebkan karena melalui kecakapan masyarakat bisa menilai kemampuan yang 

dimiliki. Dalam ranah politik, kecakapan juga sangat menentukan kepercayaan 

dari rekan kerja. Kedudukan atau otoritas tertentu biasanya diberikan berdasarkan 

kecakapan seseorang khususnya dalam membangun argument yang baik. 

5.3. Saran 

Partisipasi perempuan dalam perpolitikan di Kabupaten Manggarai Timur 

sejatinya cukup memuaskan. Namun kuota keterwakilan perempuan dalam ranah 

politik secara umum dan dalam ruang pemerintahan secara khusus masih jauh dari 

kata memuaskan. Partisipasi kaum perempuan secara praktis masih dibatasi oleh 

budaya patriarkat yang masih mengental dalam masyarakat. Namun secara 

teoritis, kaum perempuan telah menunjukan kapasits intelektualnya dalam 

berpolitik. Hal ini dapa dilihat dari pola pikir kaum perempuan tentang praktik 

politik yang sesungguhnya dan ide-ide politik yang keluar dari diri mereka yang 

bersifat konstruktif.  

Dari data hasil penelitian, disajikan angka yang cukup tinggi tentang 

ketidakpuasan responde terhadap partisipasi perempuan dalam perpolitikan di 

kabupaten Manggarai Timur. Selain itu dapat dilihat juga rendahnya angka 

partisipasi perempuan dalam setiap jenis OPD Kabupaten Manggarai Timur. 

Kedua hal ini mengindikasikan pentingnya pembenahan terhadap praktik 

perpolitikan di Kabupaten Manggarai Timur. Pembenahan ini bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam politik dan dalam OPD sehingga 



membawa kepuasan tehadap seluruh masyarakat Manggarai Timur. Untuk 

mewujudkan hal ini, perlu adanya penanganan khusus dari pemerintah bagi kaum 

perempuan agar mereka dapat menampilkan kapasitas politik yang ada dalam diri 

mereka. Ada beberapa strategi yang dapat meningkatkan keterlibatan perempuan 

dalam ranah politik 

Pertama, membuka ruang yang lebih banyak bagi perempuan untuk 

berdiskusi dan ikut terlibat dalam praktik politik seperti kampanye. Kegiatan-

kegiatan ini dapat melatih bahkan menunjang peningkatan kemampuan poitik 

perempuan dan kemampuan perempuan menjadi seorang pemimpin. Kegiatan-

kegiatan ini tentunya tidak cukup jika tidak dipublikasikan ke lingkungan yang 

lebih luas. Kegiatan-kegiatan ini mesti diekspos ke media sosial sehingga 

masyarakat yang dekat maupun jauh dapat mengetahui sejauh mana kemampuan 

perempaun dalam memimpin dan sejauh mana keterlibatan perempuan dalam 

kehidupan berbangsa khususnya keterlibatan dalam ranah politik. 

Maka dari itu, perlu mendukung dan menyerukan kaum perempuan untuk 

terlibat aktif dalam perjuangan politik. Dukungan ini penting agar kaum 

perempuan memiliki kemampuan yang luas dan timbulnya rasa percaya diri yang 

tinggi sehingga kaum perempuan dapat tampil di ruang publik. Tampilnya 

perempuan dalam ruang publik tentu saja meningkatkan kuota kepercayaan 

masyarakat terhadap kapasitas yang dimiliki perempuan serentak pula 

meminimalisirkan paradigma yang masih melekat dalam budaya masyarakat 

yakni meminggirkan peran kaum perempuan dalam ranah politik. 

Kedua, perlu adanyanya pendidikan politik bagi kaum perempuan agar 

dapat merespon praktek-praktek politik yang sedang terjadi. Pendidikan politik 

bagi kaum perempuan merupakan salah satu bentuk pendidikan yang dapat 

mewujudkan peran politik kaum perempuan dalam ruang publik. Perempuan 

merupakan salah satu subjek dari hukum dan dari kebijakan yang berlaku 

sehingga kaum perempuan memiliki hak dan kebebasan untuk berpartisipasi 

dalam perumusan kebijakan publik. Namun hal ini dapat terealisasi ketika kaum 

perempuan masuk dalam rana politik dan lebih jauh lagi menjadi bagian dalam 

lingkungan pemerintahan. Maka dari itu, keterlibatan perempuan dalam ranah 



politik harus didukung dengan pengetahuan politik yang baik sehingga 

masyarakat luas memberi kepercayaan untuk menjadi bagian dari anggota 

parlemen. 

Ketiga, pendidikan politik tentunya tidak terlepas dari pendidikan kritis, 

yakni pendidikan yang menekankan aspek kritis dalam diri seseorang. Pijakan 

dasar tradisi pendidikan kritis adalah pemikiran dan paradigma yang secara 

ideologis melakukan kritik terhadap sistem dan struktur sosial, ekonomi, dan 

politik yang tidak adil. Hal ini berarti pendidikan kritis dapat membebaskan 

manusia dari ketidakadilan. Berkaitan dengan pendidikan kritis ini, Paulo Freire 

menyatakan bahwa pendidikan kritis dapat menyelesaikan masalah sosial yang 

bersifat membebasakan dari kondisi kaum tertindas. Pendidikan kritis yang 

dicanangkan tentunya merangsang timbulnya sikap kritis dalam diri perempuan. 

Sikap kritis ini pada akhirnya memampukan kaum perempuan untuk merespon 

kejadian di lingkungkan sekitarnya khususnya praktik-praktik politik, serta 

mampu membebaskan kaum perempuan dari kungkungan superioritas kaum laki-

laki. 
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Lampiran 1 

 

IDENTITAS RESPONDEN WAWANCARA 

 

Bin Binar  : Salah satu warga ampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

Emerensiana  : Salah satu warga Kampung Paka, Desa Gurung Liwut. 

Frans Jemat  : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

Feronika  : Salah satu warga Kampung Peot, Kelurahan Satar Peot. 

Kornelis Jeni  : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

Kristina R. Magung : Salah satu warga Golo Lada, Kelurahan Rana Loba. 

Maria L. Sekunda : Salah satu warga Kampung Lidi, Desa Gurung Liwut. 

Maria S. Bamur : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurnung Liwut. 

Mikael Bandar : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

Menjabat sebagai tu’a teno Kerok 

Rosalia Nganus : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

Saka Benediktia : Salah satu warga Kampung Kembur, Kelurahan Satar 

Peot. 

Sebastian Nusi : Salah satu warga Golo Lada, Kelurahan Rana Loba. 

Menjabat sebagai politisi partai Perindo. 

Siprianus John  : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

Vinsen Aliman : Salah satu warga Kampung Warat, Kelurahan Satar Peot. 

Menjabat sebagai politisi partai PDIP. 

Yan   : Salah satu warga Kampung Kisol 

Yuliana Suryati : Salah satu warga Kampung Pesek, Desa Gurung Liwut. 

 

 


